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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LataroBelakangoMasalah 

 
Pariwisataoadalahosalahosatu sektor yang sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan pendapatan suatu daerah. Dengan banyaknya kunjungan dari 

wisatawan, daerah tersebut akan menjadi lebih berkembang dari sebelumnya, 

selain karena pemasukan yang bertambah karena banyaknya wisatawan, 

daerah tersebut akan terkena dampak modernisasi yang dibawa oleh 

wisatawan tersebut. Salahosatu daerah yang memilikiOpotensi wisataoyang 

besar, tetapi memiliki jumlah pengunjung yang masih sedikit adalah 

kabupaten Simalungun. Kabupaten Simalungun termasuk bagian dari provinsi 

Sumatera Utara, yang mana sukuoBatakoSimalungunomerupakanopenduduk 

asli daerah ini. 

Daerah ini terletak di dataranotinggi, sehinggaomemiliki udara yangosejuk 

dan nyaman. Letaknya strategis karena masuk ke Jalan Lintas Sumatera, tetapi 

daerah ini masih belum terkenal dengan potensi wisatanya. 

KabupatenOSimalungun memiliki 57 titikolokasi objek wisata, terdirioatas 30 

lokasi wisataoalam, 14 lokasi wisataOagro, 4olokasiowisataobudaya,odan 

selebihnya adalahOlokasi wisataorekreasiolainnya. KecamatanoGirsang	  

Sipangano	  Bolono	  merupakano kecamatano yango memilikio objeko wisata 

terbanyak. Danodi kecamatanOitu pula terdapat objek wisataOyang paling 

diandalkan, yaitu DanauOToba	   yang bisa dinikmati dariOParapat , berjarak 

tempuho  172 kmo   dario  Medano	   	   	   atauo  74 kmo   dari Raya	  

(http://www.simalungunkab.go.id/id,	  diakses	  pada	  13	  Agustus	  2016). Danau 

Toba juga merupakan USP dari pariwisata Simalungun, karena 

keistimewaannya yaitu memiliki air yang berombak seperti laut. 

Dari begitu banyak objek wisata yang ada di Kabupaten Simalungun, 

penulis merangkumnya menjadi 4 objek wisata yang sudah mewakili tiap-tiap 

jenis wisatanya. Dari wisata alam ada Tigaras dan Aek Bah manik. Tigaras 
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adalah sudut lain dari Danau Toba, dan Aek Bah Manik adalah pemandian 

yang mempunyai air biru dan bersih bekas pemandian para raja. Dari wisata 

Argo ada kebun teh Sidamanik, yaitu perkebunan teh hitam terbesar kedua di 

Indonesia. Dan yang terakhir dari jenis wisata budaya yaitu Rumah Bolon 

Pematang Purba, merupakan bekas komplek kerajaan purba yang masih 

terjaga keasliannya hingga sekarang. 

Jumlah pengunjung wisata Kabupaten Simalungun pada tiga tahun 

terakhir cenderung statis, bahkan pada tahun terakhir mengalami penurunan. 

PadaOtahun 2013, jumlahowisatawanoyang datang ke Kabupaten Simalungun 

berjumlah 345.425 orang dalam setahun, pada tahun 2014, berjumlah 359.751 

orang dalam setahun, dan pada tahun 2015, berjumlah 294.444 orang dalam 

setahun.  Hal ini sangat disayangkan mengingat potensi wisata di Kab. 

Simalungun sangat besar (Arsip Dinas Pariwiata Kabupaten Simalungun 

tahun 2016). 

Untuk hal ini, dinas pariwisata yang diwakili oleh Kepala Seksi 

Pengembangan Jasa Pariwisata, Bapak Herry Sudrajat S.E mengakui bahwa 

kegiatan promosi yang sudah dilakukan belum maksimal karena jumlah 

wisatawan yang mengunjungi Kabupaten Simalungun belum meningkat. 

Mereka hanya melakukan kegiatan seperti penyuluhan untuk mempromosikan 

pariwisata Simalungun. Pariwisata Simalungun belum mempunyai identitas 

seperti logo dan tagline, dan juga mereka belum mempunya media promosi 

cetak seperti poster, banner, baliho, dan flyer. Untuk media elektronik seperti 

video tourism  juga mereka belum ada. Untuk akses Sepanjang jalan menuju 

lokasi wisata, belum ditemukan penunjuk arah yang mengarahkan pengunjung 

menuju ke tempat wisata tersebut. Menurut Bapak Herry Sudrajat S.E 

Kegiatan promosi yang dilakukan juga terhambat karena terbatasnya dana 

APBD (Herry Sudrajat S.E , Kasi Pengembangan Jasa Dinas Pariwisata 

Kabupaten Simalungun). 

Kabupaten Simalungun memiliki sebuah pesta rakyat yang mempunyai 

makna dan tujuan yang baik, seperti Pesta Rondang Bintang (Pesta Bintang 

Yang Terang Benderang). Pada acara ini kebudayaan yang ditampilkan adalah 
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kesenian musik dan tari khas Simalungun. Pada awalnya acara ini adalah 

perayaan warga Simalungun yang dilakukan setelah panen dan pada saat bulan 

purnama tetapi seiring berjalannya waktu, acara ini diambil alih oleh 

pemerintah dan dijadikan event tahunan. Masalah yang terjadi adalah, para 

pemuda setempat yang nantinya akan meneruskan tradisi turun temurun ini 

kurang berminat dan kurang menyadari betapa pentingnya acara ini. Hal ini 

disebabkan karena pengunjung acara ini masih didominasi oleh warga 

setempat yang umumnya adalah para orang tua (Darmawan Damanik, Staf 

Dinas Pariwisata Kabupaten Simalungun). Beberapa objek wisata di 

Simalungun seperti Tigaras sering dijadikan sebagai tempat untuk berbuat 

tidak senonoh. Hal ini disebabkan karena jumlah pengunjung tempat wisata 

tersebut sedikit sehingga oknum yang ingin berbuat tindak asusila berpeluang 

untuk melakukannya (http://sumut.antaranews.com/berita/135505/foto, 

diakses pada 9 oktober 2016). Pada umumnya masyarakat Simalungun yang 

tinggal di sekitar daerah pariwisata bermata pencaharian sebagai pedagang 

makanan, suvenir, dan penyedia jasa tour guide. Tetapi karena jumlah 

pengunjung wisata Kabupaten Simalungun menurun, mereka beralih mata 

pencaharian menjadi peternak ikan 

(https://www.researchgate.net/publication/42356476, diakses pada 16 oktober 

2016). 

Dengan melakukan perancangan strategi promosi wisata yang tepat, maka 

diharapkan akan membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh Kabupaten 

Simalungun untuk dapat menunjukkan eksistensi dalam bidang pariwisata. 

Peneliti juga berharap dapat membangun citra dan identitas Kabupaten 

Simalungun sesuai dengan potensi yang ada didalamnya dengan 

mengkomunikasikan USP (Unique Selling Point) seperti potensi wisata, 

sejarah dan kebudayaan yang ada di Kabupaten Simalungun. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penulis melihat perlunya Perancangan Strategi 

Promosi Wisata Kabupaten Simalungun. 
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1.2 Permasalahan 

1.2.1 IdentifikasioMasalah 

1. Jumlah pengunjung wisata Kabupaten Simalungun tiap tahunnya 

semakin menurun. 

2. Pariwisata Simalungun belum mempunyai identitas seperti logo dan 

tagline.  

3. Belum ada petunjuk arah di jalan-jalan menuju lokasi wisata. 

4. Pesta rakyat di Kabupaten Simalungun belum banyak dikunjungi 

wisatawan. 

5. Pariwisata Kabupaten Simalungun belum memiliki USP. 

1.2.2 RumusanoMasalah 

1. Bagaimana strategi promosiOyangOtepat untuk menaikan jumlah 

wisatan yang mengunjugi destinasi wisata di Kabupaten Simalungun ? 

2. Bagaimana Rancangan Media Promosi yang tepat untuk untuk 

menaikan jumlah wisatan yang mengunjugi destinasi wisata di 

Kabupaten Simalungun ? 

 

1.3 RuangOLingkup 

RuangOLingkupOdalamOTugasOAkhir ini adalah perancangan strategi 

promosi wisata Kabupaten Simalungun dan perancangan ini disesuaikan 

dengan keilmuan DKV. 

 

1. Apa  

Kurangnya Promosi Wisata Kabupaten Simalungun, sehingga angka 

pengunjung wisatanya tidak mengalami peningkatan. 

2. Mengapa 

Kabupaten Simalungun sangat kaya akan potensi wisata, baik alam 

maupun budayanya, jadi sangat disayangkan apabila daerah ini belum 

banyak dikenal. 

3. Siapa 
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Segmen usia mulai dari 22 tahun hingga 35 tahun. Mereka berasal dari 

kalangan sosial menengah dengan target profesi yakni Karyawan, 

Fotografer, Jurnalis, Wiraswasta, dan Pegawai Negeri. Dengan 

ketertarikan di bidang Pencinta Alam, Pecinta seni dan kebudayaan. 

 

4. Kapan 

Promosi wisata ini dimulai dari bulan oktober 2016 sampai bulan mei 

2017. 

 

5. Dimana 

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Simalungun, Objek Wisata 

Tigaras, Rumah Bolon Pematang Purba, Kebun Teh Sidamanik, 

Pemandian Alam Bah Manik. 

 

6. Bagaimana 

Membuat perancangan promosi yang tepat untuk Kabupaten Simalungun, 

agar jumlah pengunjung wisatanya meningkat. 

 

1.4 Tujuan Perancangan 

AdapunOtujuanOyang dicapaiodalam penelitian inioadalah :  

 

1. Membuat strategi promosi yang tepat untuk Kabupaten Simalungun untuk 

menaikkan jumlah wisatawan yang datang. 

2. Membuat perancangan media promosi yang tepat untuk menaikan jumlah 

wisatan yang mengunjugi destinasi wisata di Kabupaten Simalungun . 

1.5 ManfaatoPenelitian  

1.5.1  BagioMahasiswa  

1. DapatOmenambahOwawasan serta ilmu pengetahuanOtentang bagaimana 

mengonsep sebuah perancangan promosi wisata untuk Kabupaten 



	   6	  

Simalungun. 

2. Memberi pengalaman pribadi dalam merancang sebuah desain promosi 

wisata. 

3. Dapat menjadi salah satu informasi bagi mahasiswa DKV atau luar DKV 

tentang perancangan promosi wisata. 

 

 

1.5.2  Bagi Pemerintah Kabupaten Simalungun 

1. Mendapatkan informasi dan metode baru dari konsep promosi wisata 

sebagai salah satu solusi untuk memperkenalkan aset kepariwisataan 

Kabupaten Simalungun. 

1.5.3  Bagi masyarakat Kabupaten Simalugun 

1. Masyarakat dapat mengenal potensi Kabupaten Simalungun lebih dekat 

dari apa yang sebelumnya pernah diketahui. 

 

2. Masyarakat dapat termotivasi dalam melestarikan potensi kepariwisataan 

Kabupaten Simalungun. 

1.5.4 Bagi Telkom University 

1. Untuk memperkenalkan instansi pendidikan Jurusan DesainOKomunikasi 

Visual FakultasOIndustriOKreatif , UniversitasOTelkom kepada instansi 

pemerintah yang membutuhkan bantuan untuk melakukan kegiatan 

promosi. 

2. Untuk mempererat kerja sama antara Telkom University sebagi pengahasil 

mahasiswa kreatif dengan instansi yang membutuhkan bantuan untuk 

melakukan kegiatan promosi. 
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1.6 MetodeOPenelitian 

1.6.1 MetodeOYangODigunakan  

Metode yang digunakanOdalam perancangan Tugas Akhir ini adalah 

metode kualitatif. Prof. Dr. Sugiyono , menyimpulkan bahwaometode penelitian 

kulitatifOOOadalahOmetodeOOpenelitianOyangOberlandaskanOpadaO filsafat 

postpositivisme,Odigunakanountukomenelitiopada kondisiOobyek yangoalamiah, 

(sebagaiolawannyaoeksperimen) dimanaOpeneliti adalah sebagaioinstrument 

kunci,o pengambilano sampelo sumbero datao dilakukano secarao purposive dan 

snowbaal, teknikOpengumpulan denganOtrianggulasi (gabungan), analisisodata 

bersifatoinduktif/kualitaif,o dano hasil penelitianokualitatifolebihomenekankan 

makna dari padaogeneralisasi(Sugiyono 2014:1). 

 

1.6.2 Metode Pengumpulan Data  

1. MetodeoWawancara 

Untuk mendapatkan data yang objektif, penulis mewawancarai 

narasumber yang terkait yaitu Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

Kab. Simalungun dalam hal ini dengan Kepala Seksi Pengembangan jasa 

Pariwisata, Bapak Herry Sudrajat S.E. Penulis juga mewawancarai 

Pengelola dan Pengunjung tempat-tempat wisata di Kabupaten 

Simalungun. 

 

2. Metode Observasi 

Penulis melakukan observasi ke Kabupaten Simalungun untuk melihat 

bagaimana kondisi daerah, wisata dan kebudayaannya. Dan bagaimana 

rencana yang akan digunakan untuk dasar menentukan city branding 

Kabupaten Simalungun. 

 

3. Studi Pustaka 
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Menggunakan teori-teori pada buku-buku yang mendukung penelitian atau 

referensi dan situs-situs pada internet yang berkaitan dan berhubungan 

langsung dengan masalah yang diangkat sebagai bagian dari laporan tugas 

akhir. Berdasarkan sumber dari buku-buku Tentang Pariwisata, promosi, 

branding dan penelitian yang telah digunakan. 

 

4. Metode Analisis Data 

a. Analisis Matriks 

Pada prinsipnya analisis matriks adalah juxtaposition atau 

membandingkan dengan cara menjajarkan. Objek visual apabila 

dijajarkan dan dinilai menggunakan satu tolak ukur yang sama maka 

akan terlihat perbedaannya (Widiatmoko 2013:50). 

Peneliti menggunakan metode analisis ini untuk membandingkan 

Simlaungun dengan daerah yang lainnya yaitu Padang dan Lampung. 

 

b. Analisis SWOT 

Analisis Swot adalah teknikoanalisis yangodigunakan untuk mencari 

cara mengatasi kelemahan, ancaman, menaikkan kekuatan, dan 

kesempatan. Analisis SWOT juga merupakan alat utamaountuk 

memahamioinformasi yang dikumpulkanOdan mengidentifikasikan 

problemoutama (Moriarty 2011:242). 

Peneliti menggunakan metode analisis ini untuk mengetahui kelebihan, 

kekurangan, peluang dan ancaman dari Simalungun. 

 

c. Metode AISAS 

Menurut The Dentsu Way (dalam Ayuna 2016: 18) AISAS adalah 

strategi kreatif baru yang diciptakan oleh Densu yang merupakan 

singkatan dari Attention, Interst, Search, Action, dan Share. Peneliti 

menggunakan metode AISAS untuk mencari strategi kreatif yang tepat 

untuk mempromosikan pariwisata Simalungun. 
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1.7 KerangkaoBerpikir 

 
Gambar 1.1 KerangkaoBerfikir 

( Sumber : Penulis) 
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1.8 Teori yang Digunakan 

Brandodestinasi adalah kajian tentangobrand destinasi dalamOkonteks brand 

produkOdestinasi, di mana brandOdestinasi adalah mediaOdan pesan ituOsendiri 

di dalamOkonteks dan proses komunikasiOpemasaran secara umumOdan 

khususnya diodalam konteks pemasaranopariwisata (Bungin 2015:4) 

Advertising Oadalah jenis komunikasiopemasaran, yang merupakanoistilah umum 

yang mengacuokepada semua bentuk teknikokomunikasi yang digunakan pemasar 

untuk menjangkauokonsumennya dan menyampaikanopesannya. Cara-caraoitu 

dapat berupaomulai dari penggunaanoPR dan promosiopenjualan sampai 

pemasaranolangsung, acara danosponsor, pengemasan, dan penjualanopersonal 

(Moriarty 2011:6). 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini, dibutuhkan gambaran singkat tiap bab agar lebih terperinci 

dan memudahkan dalam menguraikan masing-masing bab. Bab – babOtersebut 

adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Informasi umum yaitu latar belakangomasalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, ruangolingkup, tujuanopenelitian, manfaatopenelitian, metode penelitian 

dan pembabakan. 

BAB II DASAROPEMIKIRAN 

Dasaropemikiran yang mengutip dari teori-teori berdasarkan berbagai sumber 

literatur seperti buku maupun jurnal ilmah yang relevan untukodigunakan sebagai 

dasar untukomerancang. 
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BAB III DATA DAN ANALISISOMASALAH 

Data-data hasil pengamatan yang berasal dari instansi yang berkaitan dengan 

penelitian, data khalayakosasaran, data proyek sejenis yang pernah dilakukan dan 

penilaiannya. 

BAB IV KONSEP DAN HASILOPERANCANGAN 

Konsep pesan (ide dasar), konsep kreatif (pendekatan), konsep media (media yang 

digunakan dan perencanaan media), hingga konsep visual. 

BAB V PENUTUP 

Kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian tugasoakhir 

yang telah diuraikanopada bab-bab sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

	  


